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Abstrak

Kata Kunci

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika, tantangan, dan
peluang produk halal dalam mendukung pertumbuhan ekonomi syariah
global. Menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
literatur, penelitian ini mengintegrasikan empat teori utama: Teori
Inovasi, Teori Ekonomi Syariah, Teori Diffusion of Innovation, serta
Triple Bottom Line dan Nilai Keberlanjutan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa inovasi produk halal, penerapan prinsip halal dan
thayyib, strategi difusi inovasi yang efektif, serta komitmen pada
keberlanjutan sosial dan lingkungan, menjadi faktor kunci dalam
meningkatkan daya saing produk halal di pasar internasional.
Penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi inovasi, etika syariah,
dan keberlanjutan untuk menjadikan produk halal sebagai standar
kualitas global yang inklusif.

Produk Halal, Ekonomi Syariah, Inovasi, Diffusion of Innovation,
Keberlanjutan.

PENDAHULUAN

Dalam beberapa dekade terakhir, produk halal telah berkembang pesat menjadi
fenomena ekonomi global yang melampaui batas negara-negara mayoritas Muslim. Nilai
industri halal dunia diperkirakan mencapai sekitar USD 2,3 triliun per tahun, dengan
pertumbuhan tahunan sekitar 20%, dan kini mencakup sektor makanan, farmasi, kosmetik,
pariwisata, logistik, hingga keuangan dan media (Azam & ABDULLAH, 2020).
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Pertumbuhan ini didorong oleh populasi Muslim yang besar dan terus meningkat,
peningkatan daya beli, serta minat pasar non-Muslim terhadap produk halal sebagai simbol
kualitas dan gaya hidup (Muhammad Tariq Khan, 2020). Negara-negara non-Muslim pun
kini menjadi pemain penting dalam ekspor dan produksi produk halal untuk memenuhi
permintaan global. Selain peluang besar, industri halal juga menghadapi tantangan seperti
standarisasi sertifikasi halal internasional, kurangnya produsen bersertifikat, dan rendahnya
pemahaman masyarakat umum tentang produk halal (Prayuda et al., 2023). Untuk
mengatasi tantangan ini, diperlukan inovasi, strategi pemasaran yang efektif, serta
peningkatan edukasi dan pemahaman tentang halal (Nurkholidah & Putri, 2025). Di
Indonesia, penguatan rantai nilai halal, peningkatan ekspor, dan digitalisasi menjadi kunci
untuk bersaing di pasar global (Yuliati et al., 2025). Secara keseluruhan, transformasi
produk halal dari konsep keagamaan menjadi kekuatan ekonomi global telah mengubah
dinamika perdagangan internasional dan membuka peluang besar bagi pelaku industri di
seluruh dunia.

Industri halal global saat ini berkembang pesat dan mencakup berbagai sektor seperti
makanan dan minuman, farmasi, kosmetik, fashion, hingga pariwisata, dengan nilai pasar
yang diperkirakan melebihi USD 3 triliun pada tahun 2025. Pertumbuhan ini didorong oleh
populasi Muslim yang terus meningkat, naik sekitar 1,8% per tahun, serta meningkatnya
kesadaran masyarakat global termasuk non-Muslim akan pentingnya produk yang higienis,
berkualitas, dan sesuai dengan nilai etika halal, seperti keamanan dan kebersihan produk
(Nurrachmi, 2022). Selain makanan, sektor halal kini meluas ke farmasi, kosmetik,
logistik, media, dan pariwisata, bahkan menjadi daya tarik di negara-negara dengan
populasi Muslim kecil seperti Thailand, Inggris, dan Australia (Qadri, 2024). Namun,
industri ini menghadapi tantangan seperti belum adanya standar sertifikasi halal global,
masalah rantai pasok, serta kurangnya pemahaman dan produsen halal di berbagai wilayah
(Prayuda et al., 2023). Negara-negara seperti Malaysia dan Indonesia menjadi pemain
utama dalam riset dan pengembangan industri halal, didukung oleh pertumbuhan ekonomi
dan kolaborasi internasional. Untuk memperkuat posisi industri halal, diperlukan inovasi,
strategi pemasaran yang lebih baik, serta edukasi publik mengenai produk halal. Dengan
demikian, industri halal tidak hanya menjadi kebutuhan religius, tetapi juga peluang
ekonomi global yang inklusif dan berkelanjutan (AKRAM, 2021).

Pengembangan rantai pasok halal global menghadapi tantangan besar, meskipun
produk halal secara teoretis menawarkan nilai tambah berupa dimensi thayyib (baik, sehat,
dan berkualitas) yang dapat menarik konsumen lintas agama di pasar internasional.
Tantangan utama meliputi kesenjangan standar sertifikasi halal antar negara,
ketidakseragaman regulasi, serta rendahnya literasi halal di kalangan produsen dan
konsumen, khususnya di negara non-Muslim, yang menyebabkan ketidakpastian dalam
jaminan kehalalan produk dan berpotensi menghambat pertumbuhan rantai pasok halal
global (Voak et al., 2023). Untuk mengatasi masalah ini, integrasi teknologi digital seperti
blockchain dan prinsip ESG (Environmental, Social, and Governance) telah diidentifikasi
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sebagai solusi untuk meningkatkan transparansi, traceability, dan kepercayaan konsumen
terhadap produk halal (W. S. T. Putri, 2024).

Selain itu, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, harmonisasi standar,
serta komitmen manajemen puncak dan infrastruktur halal yang memadai sangat penting
untuk menjaga integritas dan daya saing produk halal di pasar global (Mohd Sirajuddin,
2024). Penelitian ini juga menyoroti perlunya strategi tambahan seperti subsidi sertifikasi,
pelatihan, dan dukungan kebijakan untuk memperkuat kinerja pelaku usaha kecil dan
menengah (UKM) di industri halal. Dengan demikian, kolaborasi lintas negara, adopsi
teknologi, dan peningkatan literasi halal menjadi kunci untuk membangun rantai pasok
halal yang berkelanjutan dan terpercaya secara global (A. S. Putri et al., 2024).

Inovasi produk halal melalui teknologi informasi seperti e-commerce, platform
digital, dan blockchain kini diakui sebagai instrumen strategis dalam pembangunan
ekonomi syariah global, meski integrasinya dengan prinsip ekonomi syariah masih minim
dibahas dalam literatur akademik terbaru. Teknologi Industry 4.0, termasuk blockchain dan
Internet of Things (1oT), dapat meningkatkan transparansi, efisiensi operasional, dan
kepercayaan konsumen dengan memastikan kepatuhan terhadap standar halal dan etika,
sekaligus mendorong inklusi keuangan dan keberlanjutan ekonomi sesuai maqasid al-
shariah (Hamidaton et al., 2025). Penelitian juga menyoroti pentingnya inovasi produk
halal untuk memperkuat daya saing, memperluas pasar global, dan mendukung
pertumbuhan ekonomi syariah, terutama melalui penguatan infrastruktur logistik,
pengembangan SDM, serta kolaborasi lintas sektor dan negara (Akim et al., 2024).
Integrasi inovasi halal dengan prinsip syariah tidak hanya meningkatkan kualitas dan
diferensiasi produk, tetapi juga memperkuat ekosistem halal melalui sinergi antara
kewirausahaan halal dan keuangan syariah, yang berkontribusi pada pertumbuhan
ekonomi, kesejahteraan sosial, dan keberlanjutan (Syahraeni et al., 2025). Selain itu,
pemanfaatan teknologi digital dan edukasi konsumen menjadi kunci dalam
mengoptimalkan potensi ekonomi syariah dan mendukung pencapaian tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs) (Jauharudin et al., 2025). Dengan demikian, inovasi
produk halal yang terintegrasi dengan prinsip ekonomi syariah dan didukung teknologi
mutakhir dapat menjadi pendorong utama transformasi ekonomi Islam di tingkat global
(Nurkholidah & Putri, 2025).

Literatur terbaru menyoroti bahwa prinsip-prinsip syariah seperti keaslian halal,
etika, dan sensitivitas budaya sangat memengaruhi perilaku konsumen dan keputusan
pembelian, baik di negara mayoritas Muslim maupun global (Dewi Pradhita, 2024). Inovasi
produk halal kini tidak hanya berfokus pada kepatuhan syariah, tetapi juga pada
pemanfaatan teknologi (seperti blockchain dan AI) untuk meningkatkan transparansi,
efisiensi, dan kepercayaan konsumen (Hamidaton et al., 2025). Preferensi konsumen global
semakin dipengaruhi oleh faktor religiusitas, kualitas produk, dan kepercayaan terhadap
sertifikasi halal, yang menjadi kunci dalam membangun loyalitas dan daya saing produk
halal (Pratiwi et al., 2024). Studi juga menekankan pentingnya strategi diferensiasi dan
positioning berbasis prinsip syariah untuk memperkuat keunggulan kompetitif produk halal
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di pasar internasional. Namun, kajian yang secara komprehensif mengaitkan ekonomi
syariah, inovasi produk halal, dan preferensi konsumen lintas budaya dalam satu kerangka
konseptual masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini menawarkan kontribusi baru yang
signifikan dalam pengembangan teori dan praktik industri halal global.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis produk halal dalam
konteks ekonomi syariah global secara komprehensif, dengan fokus pada identifikasi
dinamika inovasi produk halal di pasar internasional, preferensi konsumen halal lintas
budaya dan mengeksplorasi kontribusi strategis inovasi produk halal terhadap
pembangunan ekonomi syariah global. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan
akademik dan praktis dalam mengembangkan strategi produk halal yang inovatif,
kompetitif, serta sejalan dengan prinsip keadilan dan keberlanjutan ekonomi syariah.

LANDASAN TEORI
Teori Inovasi (Schumpeter, 1934)

Teori inovasi yang diperkenalkan oleh Joseph Schumpeter pada 1934 menempatkan
inovasi sebagai pendorong utama pertumbuhan ekonomi. Menurut Schumpeter, inovasi
tidak hanya terbatas pada penemuan teknologi, tetapi mencakup segala pembaruan dalam
aktivitas ekonomi yang menciptakan nilai baru. Schumpeter mengidentifikasi lima bentuk
inovasi utama: Pengenalan produk baru, Pengenalan metode produksi baru, Pembukaan
pasar baru, Penemuan sumber bahan baku atau input baru, dan Restrukturisasi organisasi
industri.

Teori inovasi yang diperkenalkan oleh Joseph Schumpeter pada 1934 merupakan
salah satu kerangka teoretis klasik yang tetap relevan dalam menganalisis dinamika
pertumbuhan ekonomi hingga saat ini. Schumpeter menegaskan bahwa inovasi adalah
motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi melalui proses creative destruction, di mana
inovasi menggantikan praktik lama dengan solusi baru yang lebih efisien dan bernilai
tambah, melainkan mencakup segala bentuk pembaruan dalam aktivitas ekonomi yang
mampu menciptakan nilai ekonomi baru.

Dalam konteks industri halal global, teori inovasi Schumpeter sangat relevan untuk
mendorong pengembangan produk halal yang tidak hanya memenuhi standar kehalalan,
tetapi juga kompetitif dan adaptif terhadap kebutuhan konsumen modern. Pertama, inovasi
produk halal dapat dilakukan melalui pengenalan produk baru berbasis riset pasar halal
internasional, seperti makanan siap saji halal rendah kalori atau kosmetik halal berbahan
organik yang menyesuaikan preferensi konsumen global (Aditi, 2019). Kedua, inovasi
metode produksi pada industri halal dapat diwujudkan melalui pemanfaatan teknologi
terkini, seperti blockchain untuk meningkatkan transparansi rantai pasok halal, atau
Internet of Things (IoT) dalam proses pemantauan kehalalan bahan baku secara real time,
sehingga dapat memperkuat kepercayaan konsumen (Ellahi et al.,, 2025). Ketiga,
pembukaan pasar baru sangat penting dalam memperluas jangkauan produk halal ke
negara-negara dengan minoritas Muslim yang mulai memiliki ketertarikan pada produk
halal sebagai simbol kualitas dan etika produksi (Kapustina, 2024). Keempat, inovasi juga
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dapat menyasar penemuan sumber bahan baku halal yang lebih berkelanjutan, seperti
substitusi gelatin babi dengan gelatin berbahan nabati atau ikan untuk produk farmasi dan
pangan, mendukung aspek keberlanjutan dalam ekonomi syariah (Razak et al., 2025).

Dengan mengintegrasikan teori inovasi Schumpeter ke dalam strategi
pengembangan produk halal, diharapkan industri halal tidak hanya tumbuh secara
kuantitatif, tetapi juga secara kualitatif melalui inovasi berkelanjutan yang mampu
memenuhi dinamika preferensi konsumen global. Hal ini pada akhirnya akan mendukung
tujuan utama ekonomi syariah untuk menciptakan kemaslahatan dan keberlanjutan
ekonomi bagi seluruh umat manusia.

Teori Ekonomi Syariah

Teori ekonomi syariah berakar pada prinsip-prinsip yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Hadis, yang menekankan pentingnya keseimbangan antara aspek material dan spiritual
dalam aktivitas ekonomi. Salah satu fondasi utama teori ini adalah maqashid syariah, yaitu
tujuan-tujuan luhur syariat yang mencakup perlindungan agama (hifzh al-din), jiwa (hifzh
al-nafs), akal (hifzh al-‘aql), keturunan (hifzh al-nasl), dan harta (hifzh al-mal) (Khusairi et
al., 2023). Kelima unsur ini menjadi kerangka nilai yang mengarahkan setiap kegiatan
ekonomi agar tidak hanya mengutamakan keuntungan finansial, tetapi juga memberikan
kemaslahatan yang menyeluruh bagi manusia dan lingkungannya.

Dalam konteks inovasi produk halal, teori ekonomi syariah dengan magashid
syariah menjadi kerangka yang sangat relevan. Penerapan magqashid syariah pada produk
halal tidak hanya memastikan kehalalan zat dan proses, tetapi juga memastikan keamanan
(menjaga jiwa) dan kualitas (menjaga akal dan keturunan) bagi konsumen. Contohnya,
inovasi dalam produk makanan halal tidak cukup hanya memastikan bahan tidak
mengandung unsur haram, tetapi juga harus memperhatikan kandungan gizi dan keamanan
pangan yang mendukung kesehatan konsumen, sehingga tujuan Aifzh al-nafs dan hifzh al-
nasl tercapai (Khairil Anwar et al., 2021).

Integrasi teori ekonomi syariah dalam produk halal juga menjadi instrumen untuk
mencapai keberkahan (barakah) yang berkelanjutan. Produk halal yang inovatif, jika
dikembangkan sesuai prinsip maqashid syariah, tidak hanya menguntungkan pelaku usaha,
tetapi juga mendukung kesejahteraan masyarakat luas, menjaga keberlanjutan lingkungan,
dan memperkuat kepercayaan konsumen global terhadap industri halal (Musyafa, 2024).

Dengan demikian, penerapan teori ekonomi syariah yang berlandaskan maqashid
syariah dalam inovasi produk halal bukan hanya menegaskan keunikan industri halal secara
normatif, tetapi juga menawarkan keunggulan strategis bagi pengembangan produk yang
berdaya saing, etis, dan berdampak positif secara sosial dan ekologis di pasar global.

Teori Diffusion of Innovation

Teori Diffusion of Innovation (DOI) yang pertama kali diperkenalkan oleh Everett
M. Rogers pada 1962, merupakan salah satu teori paling berpengaruh dalam memahami
bagaimana inovasi diperkenalkan, disebarluaskan, dan diadopsi oleh masyarakat. Rogers
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mendefinisikan difusi inovasi sebagai proses di mana sebuah inovasi dikomunikasikan
melalui saluran tertentu dalam kurun waktu tertentu di antara anggota sistem sosial tertentu.
Teori ini menjelaskan bahwa kecepatan dan keberhasilan adopsi inovasi sangat dipengaruhi
oleh empat unsur utama:

1. Inovasi itu sendiri,

2. Saluran Komunikasi,

3. Waktu, dan

4. Karakteristik Sistem Sosial (29).

Dalam konteks produk halal, Diffusion of Innovation (DOI) menawarkan kerangka
penting untuk memahami bagaimana produk halal baru seperti makanan sehat halal,
kosmetik halal ramah lingkungan, atau produk digital seperti aplikasi sertifikasi halal dapat
diterima di pasar lokal maupun global. Misalnya, dalam peluncuran produk makanan halal
rendah kalori, perusahaan dapat menargetkan segmen inovator dan early adopters di
kalangan konsumen urban Muslim yang peduli kesehatan, sebagai strategi untuk
mempercepat penyebaran produk ke kelompok konsumen yang lebih luas (Musyafa, 2024).

Integrasi teori DOI dengan produk halal membantu perusahaan memahami pola
adopsi produk baru, merancang strategi komunikasi yang efektif, memilih segmen pasar
prioritas, dan menyesuaikan inovasi dengan karakteristik sosial-budaya target pasar.
Dengan demikian, DOI tidak hanya menjadi teori pemasaran, tetapi juga menjadi pedoman
strategis dalam mengembangkan inovasi halal yang sukses secara global dan mendukung
pertumbuhan ekonomi syariah yang inklusif dan berkelanjutan (Salleh et al., 2024).

Triple Bottom Line dan Nilai Keberlanjutan

Konsep Triple Bottom Line (TBL) pertama kali diperkenalkan oleh John Elkington,
yang menegaskan bahwa keberhasilan suatu organisasi tidak hanya diukur dari keuntungan
finansial (profit), tetapi juga harus memperhatikan aspek sosial (people) dan lingkungan
(planet). Pendekatan TBL menjadi dasar bagi perusahaan dan organisasi modern untuk
mengadopsi prinsip keberlanjutan (sustainability) secara menyeluruh, agar aktivitas
ekonomi tidak menimbulkan dampak negatif terhadap masyarakat maupun lingkungan

Secara konseptual, profit dalam TBL mengukur kinerja keuangan yang memastikan
kelangsungan usaha, people mencakup tanggung jawab sosial terhadap kesejahteraan
karyawan, komunitas, dan konsumen, sedangkan planet berfokus pada konservasi
lingkungan dan pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Ketiga pilar ini saling
terkait dan menjadi indikator penting dalam mengukur keberlanjutan organisasi secara
holistik. Ketika diintegrasikan ke dalam pengembangan produk halal, konsep TBL
menawarkan kerangka strategis yang relevan untuk memastikan bahwa inovasi produk
halal tidak hanya memenuhi standar kehalalan, tetapi juga mendukung tujuan keberlanjutan
yang lebih luas. Dari aspek profit, inovasi produk halal memungkinkan perusahaan
menembus pasar global dengan nilai ekonomi yang besar, mengingat potensi industri halal
yang diproyeksikan mencapai USD 3 triliun pada 2025 (W. S. T. Putri, 2024).
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Dengan demikian, penerapan konsep Triple Bottom Line dalam inovasi produk halal
tidak hanya relevan untuk memenuhi standar syariah, tetapi juga menjadi langkah strategis
dalam mendukung agenda pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals)
dan menciptakan ekosistem industri halal yang inklusif, bertanggung jawab, serta berdaya
saing di pasar internasional.

Kerangka Konseptual

Penelitian ini mengkaji penggabungan teori inovasi Schumpeter, teori ekonomi
syariah berbasis magashid syariah yang menekankan nilai kehalalan, keadilan, dan
kesejahteraan, teori Diffusion of Innovation (DOI) Rogers, serta konsep Triple Bottom Line
(TBL). Integrasi keempat teori ini menjadi dasar analisis untuk mengembangkan inovasi
produk halal serta memberikan dampak pada identifikasi dinamika inovasi, preferensi
konsumen lintas budaya dan kontribusi strategis bagi ekonomi syariah global.

Teori
Inovasi

‘ Produk Halal

Magqashid .
dalam Ekonomi

DOI
Syariah

L Syariah Global J

Triple

Bottom Line

Identifikasi Dinamika Inovasi, Preferensi Konsumen Lintas Budaya dan
Kontribusi Strategis Bagi Ekonomi Syariah Global

Gambar 1. Diagram Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode
literature review sistematis, mengkaji publikasi ilmiah dari 2019 hingga 2025 yang relevan.
Data dikumpulkan dan dianalisis dengan teknik content analysis untuk mengidentifikasi
tema, mengkategorikan temuan sesuai tujuan penelitian dinamika inovasi, preferensi
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konsumen lintas budaya, dan kontribusi strategis inovasi produk halal serta mensintesis
hasilnya secara naratif untuk menghasilkan kesimpulan mendalam tentang pengembangan
dan penerimaan produk halal dalam mendukung pembangunan ekonomi syariah global.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Inovasi Produk Halal dalam Ekonomi Syariah Global dan Identifikasi Dinamika
Inovasi Produk

Penelitian ini menunjukkan bahwa literatur tentang inovasi produk halal di pasar
global semakin berkembang dengan hadirnya produk halal berbasis teknologi, seperti halal
blockchain, halal logistic, hingga penggunaan bioteknologi dalam produksi pangan halal
(Fitri Desvaria et al., 2023). Inovasi ini tidak hanya meningkatkan kualitas dan keamanan
produk, tetapi juga memperkuat kepercayaan konsumen global, baik Muslim maupun non-
Muslim, yang kini semakin memperhatikan aspek kualitas, keamanan, dan keberlanjutan
produk halal sehingga hal ini mendukung teori Schumpeter yang menekankan pentingnya
inovasi produk dan metode sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi. Dilain sisi selaras
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasim et al. (2024) bahwa inovasi produk halal
berbasis teknologi seperti daging kultur dan pangan rekayasa genetika menimbulkan
perdebatan kehalalan yang hanya bisa dijawab dengan pendekatan maqashid syariah,
menimbang kemaslahatan dan kemudharatan produk bagi konsumen Muslim (Hashim et
al., 2024).

Dilain sisi pendekatan DOI relevan untuk memahami bagaimana inovasi ini diterima
oleh konsumen global. Studi dari Nurudin, menunjukkan bahwa Islamic innovativeness dan
customer orientation berkontribusi signifikan pada keunikan produk halal dan kinerja
pemasaran, memperkuat pemahaman bahwa preferensi konsumen halal lintas budaya harus
dipetakan agar adopsi inovasi lebih cepat (Nurudin et al., 2023). Ini selaras dengan DOI
Rogers bahwa karakteristik inovasi dan komunikasi yang efektif menentukan kecepatan
adopsi produk.

Fenomena halalization di pasar sekuler, sebagaimana dibuktikan oleh Calder (2020)
pada penelitiannya, menunjukkan bagaimana figh (hukum Islam) dan lembaga sertifikasi
halal bertransformasi menjadi sistem regulasi sukarela yang diterima secara luas, bahkan
di negara-negara non-Muslim. Transformasi ini terjadi karena adanya “elective affinity”
antara figh dan pasar modern, di mana fatwa dan sertifikasi halal tidak bertentangan dengan
hukum negara sekuler, melainkan menjadi lapisan regulasi tambahan yang bersifat sukarela
dan memberikan nilai tambah bagi konsumen lintas negara (Turaeva & Brose, 2020).
Halalization juga mendorong pelaku usaha untuk memperluas pasar (profit), meningkatkan
literasi halal di masyarakat (people), serta mengadopsi inovasi yang mendukung
keberlanjutan rantai pasok (planet), sehingga sejalan dengan prinsip Triple Bottom Line,
selain itu, sertifikasi halal tidak hanya memenuhi kebutuhan spiritual, tetapi juga
meningkatkan standar kualitas produk dan memberikan keunggulan kompetitif di pasar
global (Azam & ABDULLAH, 2020).
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Dalam kerangka maqashid syariah, studi Omar (2024) menekankan bahwa prinsip
halal, thayyib, inovasi yang patuh syariah, serta ekosistem Islam menjadi kunci dalam
inovasi produk halal agar sejalan dengan nilai keadilan, keberkahan, dan kesejahteraan
sosial (Omar et al., 2024). Kajian ini mengonfirmasi bahwa inovasi produk halal yang
responsif terhadap nilai maqashid syariah tidak hanya menuntut kepatuhan formal, tetapi
juga nilai keberlanjutan bagi masyarakat luas.

Dengan demikian penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk halal di pasar
internasional sangat dinamis, mulai dari adopsi teknologi baru hingga pendekatan
keberlanjutan yang lebih inklusif. Namun, masih terdapat kesenjangan antara kecepatan
inovasi dengan kesiapan regulasi dan literasi halal konsumen global, yang jika tidak segera
diatasi dapat menghambat kontribusi strategis inovasi produk halal terhadap pembangunan
ekonomi syariah global.

Inovasi Produk Halal dalam Ekonomi Syariah Global dan Preferensi Konsumen
Lintas Budaya

Preferensi konsumen lintas budaya memainkan peran sentral dalam inovasi dan
adopsi produk halal di pasar global. studi Pradhita (2024) menegaskan keaslian halal, etika
produksi, dan sensitivitas budaya sangat memengaruhi kepercayaan dan loyalitas
konsumen Muslim di berbagai negara, sehingga perusahaan harus menyesuaikan strategi
pemasaran dan inovasi produknya dengan nilai-nilai Islam dan kebutuhan lokal untuk
meraih kesuksesan internasional (Dewi Pradhita, 2024). Hasil ini mendukung kerangka
Diffusion of Innovation (DOI), yang menekankan bahwa persepsi konsumen terhadap
keaslian dan nilai inovasi menentukan kecepatan adopsi produk halal.

Disisi lain penelitian Dinda et al. (2024) mengenai preferensi konsumen Muslim
terhadap produk bersertifikasi halal menunjukkan bahwa kualitas produk yang konsisten
menjadi faktor dominan dalam mempertahankan loyalitas dan minat beli, di samping aspek
kehalalan itu sendiri. Studi di berbagai konteks, seperti pada produk makanan di Indonesia,
menegaskan bahwa kualitas produk dan harga yang kompetitif lebih berpengaruh terhadap
keputusan pembelian dibandingkan sertifikasi halal atau kualitas layanan semata, meskipun
sertifikasi tetap penting sebagai dasar kepercayaan konsumen Muslim (Amanda & Santosa,
2024). Temuan ini menguatkan teori Schumpeter bahwa inovasi tidak hanya berupa produk
baru, tetapi juga inovasi kualitas untuk meningkatkan nilai tambah produk. Sedangkan,
Dari perspektif maqashid syariah, studi Nordin et al. (2024) menunjukkan bahwa aspek
tayyib (baik dan sehat) dalam produk halal masih kurang ditekankan dibanding kehalalan
formal, padahal preferensi konsumen modern lintas budaya menuntut produk halal yang
juga aman, higienis, dan ramah lingkungan. Hal ini relevan dengan konsep Triple Bottom
Line, di mana aspek people dan planet menjadi bagian tak terpisahkan dari inovasi produk
halal yang berkelanjutan (Nordin et al., 2024).

Sementara itu, Wibowo (2024) dalam penelitian nya menemukan bahwa konsumen
Muslim di pasar global semakin menuntut transparansi, tanggung jawab sosial, dan
keaslian halal sebagai bagian dari etika bisnis halal. Preferensi ini menunjukkan bahwa
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inovasi produk halal harus tidak hanya mengutamakan profit, tetapi juga nilai sosial yang
sejalan dengan maqashid syariah untuk mendukung pembangunan ekonomi syariah global
yang inklusif (Wibowo, 2024)

Secara reflektif, penelitian analisis produk halal ini menggarisbawahi bahwa
pemahaman mendalam terhadap preferensi konsumen lintas budaya menjadi kunci inovasi
produk halal yang berdaya saing global. Integrasi teori DOI, Schumpeter, maqashid
syariah, dan Triple Bottom Line memungkinkan inovasi halal tidak hanya memenuhi
standar religius, tetapi juga memenuhi tuntutan kualitas, etika, dan keberlanjutan yang
diharapkan konsumen global.

Inovasi Produk Halal dalam Ekonomi Syariah Global dan Kontribusi Strategis Bagi
Ekonomi Syariah Global

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk halal memiliki kontribusi
strategis dalam memperkuat posisi ekonomi syariah di level global melalui peningkatan
kualitas, akses pasar, dan keberlanjutan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Fahmi et
al. (2025) inovasi halal yang mengintegrasikan teknologi digital, literasi keuangan syariah,
dan harmonisasi kebijakan lintas negara dapat mengoptimalkan potensi ekonomi syariah
dalam mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), seperti pengentasan
kemiskinan dan peningkatan kualitas pendidikan, sehingga inovasi produk halal bukan
hanya menghasilkan keuntungan, tetapi juga membawa kemaslahatan luas sesuai maqashid
syariah (Jauharudin et al., 2025).

Pemahaman mendalam terhadap prinsip-prinsip syariah dalam pengembangan
produk halal terbukti meningkatkan kepercayaan konsumen, diferensiasi produk, dan daya
saing perusahaan di pasar global, dukungan kebijakan publik, penguatan ekosistem halal,
serta kolaborasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan lembaga pendidikan menjadi kunci
dalam menjaga keberlanjutan dan inovasi industri halal (Marnita, 2024).

Disisi lain jika kita mengacu pada konsep dari TBL yakni keberlanjutan
(sustainability) secara menyeluruh, agar aktivitas ekonomi tidak menimbulkan dampak
negatif terhadap masyarakat maupun lingkungan namun kinerja yang baik bagi lingkungan
sekitar. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Shinta Retnowati et al. (2024), yang
menunjukkan bagaimana inovasi produk halal di unit bisnis pesantren menciptakan
keberkahan ekonomi yang tidak hanya menguntungkan lembaga, tetapi juga
menyejahterakan masyarakat sekitar melalui lapangan kerja dan perputaran ekonomi lokal.
Ini mendemonstrasikan kontribusi nyata produk halal pada aspek people dan planet, selain
profit, sehingga mendukung pembangunan ekonomi syariah yang inklusif (Shinta
Retnowati et al., 2024).

Selanjutnya penerapan dari Diffusion of Innovation yang mengutamakan kecepatan
dari integrasi hal baru tentunya akan mempermudah dalam mendapatkan akses produk
dalam pasar lokal maupun secara global. Jika kita sandingkan dengan penelitian dari
Rohmah et al. (2024) yang dalam penelitian nya menunjukkan bahwa integrasi teknologi
canggih seperti fintech dan blockchain pada industri halal dapat meningkatkan transparansi
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dan kepercayaan konsumen global, sekaligus mempercepat transformasi ekonomi syariah
menuju sistem yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan etis di era Society 5.0 (Rohmah
Umdah Aulia et al.,, 2024). Ini sejalan dengan teori Diffusion of Innovation yang
menekankan bahwa adopsi teknologi berperan penting dalam percepatan penerimaan
inovasi produk halal di pasar internasional.

Selain itu, dalam rangka mendorong ini semua tentunya perlu ekosistem terbarukan
yang lahir menjadi sebuah kontribusi strategis untuk meningkatkan val/ue ekonomi syariah
secara global, dilain sisi ini semua untuk meningkatkan dan menguatkan posisi ekonomi
syariah dikancah internasional. Jika dikaji dengan penelitian yang dilakukan oleh Pimada
(2021), yang menegaskan bahwa standar halal yang harmonis dan penguatan infrastruktur
keuangan syariah dapat mendorong partisipasi negara Muslim dalam Global Value Chain
(GVC), meningkatkan posisi tawar ekonomi syariah, dan memperluas jangkauan produk
halal ke pasar global, yang menunjukkan kontribusi strategis inovasi halal terhadap
perekonomian syariah internasional (Pimada, 2021). Penguatan infrastruktur keuangan
syariah, termasuk inovasi produk dan layanan keuangan yang sesuai syariah, mendorong
pertumbuhan ekosistem halal yang inklusif dan berkelanjutan, serta mendukung
pengembangan wirausaha halal.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa inovasi produk halal
yang selaras dengan magashid syariah, memperhatikan keberlanjutan (Triple Bottom Line),
dan didukung pemahaman preferensi konsumen (DOI), mampu memperkuat kontribusi
strategis produk halal terhadap pembangunan ekonomi syariah global yang inklusif,
berkelanjutan, dan berdaya saing tinggi. Namun tantangan tentunya ada juga ditemukan
dalam percepatan ini semua, dalam setiap penerapan hal baru keterlambatan regulasi
menjadi penghambat dalam mengkokohkan pada nilai produk itu sendiri.

KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan pandangan secara teoritis dalam menganalisis inovasi
produk halal dalam perspektif ekonomi syariah global dengan mengintegrasikan teori
inovasi Schumpeter, maqashid syariah dalam ekonomi Islam, teori Diffusion of Innovation
(DOI), dan konsep Triple Bottom Line (TBL). Temuan menunjukkan bahwa inovasi
produk halal telah berkembang melampaui aspek keagamaan semata, menjadi instrumen
strategis dalam membentuk sistem ekonomi syariah global yang inklusif, etis, dan
berkelanjutan. Integrasi inovasi teknologi, kesadaran nilai maqashid syariah, serta
pemahaman preferensi konsumen lintas budaya menjadi kunci utama dalam mempercepat
adopsi dan daya saing produk halal di pasar internasional.. Penelitian ini menegaskan
bahwa inovasi halal mampu memperkuat posisi ekonomi syariah dalam rantai nilai global,
memperluas inklusi keuangan syariah, dan berkontribusi terhadap pencapaian yang
berkelanjutan, secara ilmiah penelitian ini menemukan kolaborasi lintas sektor antara
regulator, pelaku industri, lembaga keuangan syariah, dan institusi pendidikan dalam
memperkuat ekosistem halal global. Adapun keterbatasan peneliti dalam mendapatkan
gambaran kondisi empiris secara kuantitatif di lapangan, fokus studi terbatas pada tinjauan
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global tanpa pendalaman pada konteks spesifik negara tertentu dan peran pelaku UMKM
halal dalam proses inovasi. Untuk itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan
pendekatan studi lapangan atau mixed methods dengan cakupan regional yang lebih
spesifik, serta melibatkan aktor-aktor industri halal dalam proses eksplorasi data secara
langsung guna memperkuat validitas dan dampak praktis temuan ilmiah.
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